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A. Kajian Pustaka

Kajian penelitian yang relevan merupakaskdpsi hubungan antara
masalah yang diteliti dengan kerangka teoritik yadgpakai, serta
hubungannya dengan penelitian terdahulu yang nele®ada dasarnya
urgensi kajian penelitian adalah sebagai bahan lattik pada penelitian
yang ada, baik mengenai kelebihan maupun kekuraygasekaligus sebagai
bahan perbandingan terhadap kajian terdahulu. Umeghindari terjadinya
pengulangan hasil temuan yang membahas permasajainansama baik
dalam bentuk skripsi, buku, dan dalam bentuk laannpaka peneliti akan
memaparkan karya—karya yang relevan dengan peneliti

Skripsi Minarsih, Nim 053111385, Mahasistakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang jurusan PAI, Tahun 2009, dejghut Korelasi Antara
Motivasi Belajar Mata Pelajaran Agidah Akhlaq daikap Sosial Siswa
Terhadap Sesama Manusia (Studi pada siswa kelasMMi$ Al Wahhab
Desa Bago Kec. Kradenan Kab. Grobogan Tahun Aj&6609/2010).
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yangemesj kuantitatif dengan
tehnik korelasional. Subjek penelitian sebanyak régponden. Pengujian
hipotesis penelitian menunjukkan bahwa motivasiajael mata pelajaran
Agidah Akhlaq diperoleh nilai rata—rata 47,48. Daean tersebut berada
dalam klasifikasi berkategori cukup yaitu pada vaé 45-48. Sedangkan
sikap sosial siswa pada sesama diperoleh nilatnatea 49,17 berada dalam
kategori cukup pada interval 45-48. Hasil penelitmenunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara motivasijaeimata pelajaran agidah
akhlaq dan sikap sosial siswa terhadap sesama ragmit ditunjukkan
=0,686 sedangkan nilaiatel taraf signifikansi 5% diperoleh 0,279 dengan
demikian ky 0,686 > fabel 0,279 pada taraf 1% diperoleh nilaiabdi 0,361

dengan demikianxy 0,686 > tber 0,361. Hal ini menunjukkan bahwa



semakin tinggi siswa termotivasi belajar agidahladth maka sikap sosial
siswa terhadap sesama manusia akan semakin baigetiatiknya semakin
rendah motivasi belajar agidah akhlag maka sikegiaksiswa terhadap
sesama manusia akan semakin rendah pula sikapl sisia terhadap
sesama manusta.

Skripsi Duhroh, Nim 093111433, Mahasisvakitas Tarbiyah, Jurusan
PAI IAIN Walisongo Semarang, dengan judul Hubungemrtara Prestasi
Belajar Mata Pelajaran PAI dengan Perilaku Keberegam Peserta Didik
Kelas Tinggi SD Kalipucang Kulon Batang Tahun 20D&ri uji hipotesis
berkaitan dengan hubungan antara prestasi betajapetilaku keberagamaan
peserta didik kelas tinggi SD Kalipucang Kulon, mejukkan taraf
signifikansi 0,546. Setelah mengetahuiudy atau nilai hubungan, maka
dikonsultasikan dengan nilaideldengan N = 36 untuk taraf signifikansi 5%
dan 1% . Dalam taraf signifikansi 5% dengan hagihg = 0,546 dantibel =
0,328. Sedangkan dalam taraf signifikansi 5% degesil ritung = 0,546 dan
rabel = 0,424. Ini berartiniung > rabel pada taraf signifikansi 5% maupunl1%.
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara gmiedielajar dan
perilaku keberagamaan peserta didik kelas tinggi Kallipucang Kulon.
Hubungan tersebut masuk pada kriteria sedang (&,4@iung <O ,70).
Kemudian dari nilai R = 0,298 . Dapat diketahui bahwa perilaku
keberagamaan mempengaruhi hasil belajar pesertk kiddas tinggi SD
Kalipucang Kulon Batang sebesar 29,8 %. Dengan ldami dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi prestasi belajal laka semakin baik
pula perilaku keberagamaan peserta didik.

Skripsi Nur Salim, Nim 073111464, Mahasiskakultas Tarbiyah 1AIN
Walisongo Semarang dengan judul Hubungan AntarsidgieBelajar Agidah

! Minarsih “Korelasi Antara Motivasi Belajar Mata IRjaran Agidah Akhlaq dan Sikap
Sosial Siswa Terhadap Sesama Manusia (Studi paga &elas VIII MTs Al Wahhab Desa Bago
Kec. Kradenan Kab. Grobogan Tahun Ajaran 2009/20I03hun 2009,Skripsi (Semarang :
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo).

2 Skripsi Duhroh “Hubungan antara Prestasi BelajatavPelajaran PAI dengan Perilaku
Keberagamaan Peserta Didik Kelas Tinggi SD KalipgcKulon Batang” Tahun 201Skripsi
(Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo).



Akhlaqg Aspek Kognitif dan Perilaku Keagamaan Sistedas V M| Luthful
Ulum Pasucen Kec Trangkil Kab Pati. Data penelitihianalisis dengan
menggunakan analisis statistik. Hasil penelitiannomgukkan  Prestasi
Belajar Agidah Akhlag Aspek Kognitif dan Perilake#&gamaan Siswa Kelas
V (mean) Mx= 81,25 dan Perilaku Keagamaan Siswa=My5,79. Hasil
perhitungan analisiproduct momentxy =0,4198 >rabd = 0,404. Hal ini
menunjukkan hubungan yang signifikan antara Predatajar Agidah
Akhlag Aspek Kognitif dan Perilaku Keagamaan Sid¢edas M| V Luthful
Ulum Pasucen Kec Trangkil Kab Pati. Sehingga apapiestasi belajar
agidah akhlag aspek kognitif tinggi maka perilda@agamaan siswa akan
baik dan sebaliknya apabila prestasi belajar aqaliiag aspek kognitif
rendah maka perilaku keagamaan siswa akan kurakg ba

Dari telaah pustaka yang telah dilakuk@enulis ingin mengemukakan
bahwa terdapat kesamaan antara penelitian ini dekagjéan pustaka di atas
yaitu memfokuskan pada perilaku keagamaan sisweng&dn perbedaannya
dengan penelitian ini yaitu membahas tentang psrsepwa pada mata
pelajaran PAIl. Oleh karena itu, penelitian di adgadikan sebagai bahan
perbandingan penelitian ini, agar tidak memiliksamaan dalam fokus dan

tujuan.

B. Kerangka teoritik
1. Persepsi Siswa pada Pendidikan Agama Islam
a. Persepsi
1) Pengertian Persepsi
Manusia sebagai makhluk individual juga sgbamakhluk
sosial maka terdapat perbedaan antara individu datgan yang
lainnya. Adanya perbedaan inilah yang menyebabkamgapa

seseorang menyenangi suatu obyek, sedangkan oaamgidak

3Nur Salim “Hubungan Antara Prestasi Belajar Agidakhlagq Aspek Kognitif dan
Perilaku Keagamaan Siswa Kelas V Ml Luthful UlurasBcen Kec Trangkil Kab Pati Tahun
2011", Skripsi (Semarang : Fakultas Tarbiyah I1AM&lisongo).



senang bahkan membenci obyek tersebut. Hal iniasaeggantung
bagaimana individu menanggapi obyek tersebut depgesepsinya.
Pada kenyataannya sebagian besar sikap, tingkab Gdn

penyesuaian ditentukan oleh persepsinya. Ada bedepandapat
mengenai pengertian persepsi.

a) Menurut Slameto Persepsi adalah proses yang mekyang
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manhialui
persepsi manusia terus menerus mengadakan hubutegayan
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indemnyaitu
indera penglihat, pendengar, peraba, perasa daiupeh

b) Menurut Bimo Walgito,“persepsi merupakan suatu @sogang
didahului oleh penginderaan yaitu proses diterimmastymulus oleh
individu melalui alat penerima yaitu alat inderPaProses tersebut
tidak berhenti sampai disitu saja, Pada umumnyaustis tersebut
diteruskan oleh saraf ke otak pusat susunan sarafsdlanjutnya
merupakan proses persepsi. Proses persepsi tigalt kdgpas dari
penginderaan, dan penginderaan merupakan prosesgy yan
mendahului persepsi.

c) Menurut Desiderato dalam buku Jalaluddin Rahmadyatakan
bahwa “persepsi dapat diartikan sebagai pengalaemang objek,
peristiwa, atau hubungan—hubungan yang diperolehgaie
menyimpulkan informasi dan pesah.”

Dari beberapa pendapat diatas dapat diskapuwahwa yang
dimaksud persepsi adalah proses masuknya pesaninfbaomasi
melalui alat indera baik indera penglihat, pendengarasa, peraba
dan pencium.

“Slameto,Belajar dan Faktor—Faktor yang Mempengaruhinyakarta: PT Rineka
Cipta, 2010, him. 102.
®Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umun¥,ogyakarta: Andi offset, 2003, him.53.

8Jalaluddin Rahmadsikologi KomunikasiBandung : PT Remaja Rosdakarya, 2003,
him. 129.
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2) Faktor- faktor yang berperan dalam persepsi
Persepsi seseorang terhadap suatu obyek hidaya timbul
begitu saja. Menurut BimoWalgito, ada beberapa oflakfang

mempengaruhi persepsi tersebut, antara lain:

a) Adanya obyek persepsi
Obyek dapat menimbulkan stimulus yang reeag alat
indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dariihaividu
yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang daividid
yang bersangkutan langsung mengenai syaraf penganm
bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besauliggim
datang dari luar individu.

b) Adanya indera saraf dan pusat susunan saraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untekerima
stimulus. Disamping itu juga harus ada syaraf s@&nso
sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang digerim
reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak selpagat
kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan resperiuttgn
syaraf motoris.

c) Adanya perhatian
Perhatian merupakan syarat psikologis viddi untuk
mengadakan persepsi. Sebab, dalam perhatian térdapa
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitds/idu
yang ditujukan pada suatu atau sekumpulan obyegaliia
individu sedang memperhatikan sesuatu benda, sédaia
langsung seluruh aktivitas individu dicurahkan atau
dikonsentrasikan pada benda tersebut, baik satupumau
sekelompok obyek.

Persepsi seseorang terhadap suatu obydWatddmbul begitu
saja tetapi ada faktor-faktor yang mempengaruhiriyaktor-faktor
inilah yang menyebabkan mengapa dua orang yanchamedesuatu
yang sama bisa memberikan interprestasi yang berteedang yang
dilihatnya itu. Secara umum Sondang P. Siagaan ragimbenjadi

tiga yaitu:

’ BimoWalgito, Pengantar Psikologihlm 54.
8 Romlah,Psikologi PendidikapnMalang : Universitas Muhammadiyah, 2010, him 79.



11

a. Faktor dari orang yang bersangkutan sendiri
“Faktor dari orang yang bersangkutan sendiri, mdkga adalah
faktor yang timbul dari diri orang yang mempersepsperti
sikap, motivasi, kepentingan, minat, pengalaman,hdaapan®.

b. Faktor sasaran persepsi

Faktor sasaran persepsi adalah faktor yang murstulaga yang
akan dipersepsi misalnya hal-hal yang baru sepgetakan,
ukuran, tindak tanduk, dan ciri-ciri yang tidak@mskan turut juga
dalam menentukan persepsi orang yang melihatnyhin@m
banyak faktor yang berperan dalam terjadinya persseperti
objek atau stimulus yang dipersepsi, alat indeexmy gderhatian
yang merupakan syarat psikolodfs.
c. Faktor situasi

“Faktor situasi adalah, persepsi harus dilihat seda@ntekstual

yang berarti dalam situasi mana persepsi itu tingedu pula

mendapat perhatian. Situasi menjadi faktor yand berperan
dalam penumbuhan persepsi seseordng’”.

Pada dasarnya persepsi dipengaruhi oleh faktanedtdan faktor
eksternal dari individu. Faktor internal dipengaraleh karakteristik
individu yang turut berpengaruh, seperti sikap, ilndepentingan,
minat, pengalaman dan harapan. Sedangkan faktotereéb
dipengaruhi oleh obyek atau sasaran persepsi itaulgs itu sendiri

dan faktor situasi.

3) Proses terjadinya persepsi
Proses terjadi persepsi dalam diri indivithak berlangsung
begitu saja, tetapi melalui suatu proses. Proseseps adalah

peristiwa dua arah yaitu sebagai hasil aksi atalsie Terjadinya

° Sondang P. Siagaaheori Motivasi dan Aplikasinyd,Jakarta: Renika Cipta, 2004), him.
101-1083.

' Sondang P. Siagaaheori Motivasi dan Aplikasinydlm. 105.
1 Bimo Walgito,Pengatar Psikologi Umuniim. 103.
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persepsi melalui suatu proses, yaitu melalui bglzetahap sebagai
berikut:

a. Suatu objek menimbulkan stimulus, selanjutnya dtisiu
tersebut ditangkap oleh indera. Proses ini berlamgsecara
alami dan berkait dengan segi fisik. Proses tetsebring
disebut dengan proses kealaman (fisik).

b. Stimulus suatu objek yang diterima alat indera, keiamn
disalurkan ke otak melalui saraf sensorik. Proses
pentransferan stimulus ke otak disebut proses logjisy
yaitu berfungsinya alat indera secara normal.

c. Otak selanjutnya memproses stimulus hingga individu
menyadari obyek yang diterima oleh alat inderaBBrases
ini juga disebut proses psikologi. Dalam hal inijadilah
adanya proses persepsi yaitu suatu proses di manadu
mengetahui dan menyadari suatu obyek berdasarkanlss
yang mengenai alat indran¥a.

Semua rangsang yang masuk dalam diri manusia meanhca
indra kemudian diteruskan ke otak yang menjadikamusia sadar
akan adanya rangsang tersebut. Namun tidak seamggang yang
masuk manusia dapat difahami atau dimengerti.

Rangsang yang sekedar masuk dalam diri kita, tédggpihanya
menyadarinya tanpa mengerti atau memahami rangsansgbut,
itulah yang dinamakan sensasi, selanjutnya jikeertis dengan
pemahaman atau pengertian tentang rangsang terdetvaha ada
antara aksi atau asosiasi dengan rangsang laintaga rangsang
tersebut sudah difahami sebelumnya, maka dinamadesepst?

Dalam proses terjadinya persepsi seperti diterangkatas ada
tiga aspek yang menonjol dalam diri individu yangrdangkutan.
Adapun aspek-aspek tersebut adalah:

a. Aspek kognisi, vyaitu menyangkut pengharapan ,cara
mendapatkan pengetahuan atau cara berfikir danafsngn
masa lalu. Individu dalam mempersepsikan sesuapatda
dilatar belakangi oleh adanya aspek kognisi, yp#ndangan

2 Bimo Walgito, Psikologi Komunikasi(Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2001), him. 54.

“Bimo Walgito, Psikologi Komunikasinim. 48.
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individu terhadap sesuatu berdasarkan dari keamgiatau
pengharapan dari cara individu tersebut memandasgasu
berdasarkan pengalaman dari yang pernah didengar
dilihatnya dalam kehidupan seharihari.

. Aspek konasi, yaitu menyangkut sikap, prilaku, fékg dan

motif. Individu dalam mempersepsikan sesuatu bhisdalui
aspek konasi yaitu pandangan individu terhadapasestang
berhubungan dengan motif prilaku individu dalamiéapan
seharihari.

Aspek afeksi yaitu yang menyangkut emosi dari iiudiv
Individu dalam mempersepsikan sesuatu bisa metdpiek
afeksi yang berlandaskan pada emosi individu tetsdial ini
dapat muncul karena adanya pendidikan moral d&a gting
didapatkan sejak kecil. Pendidikan tentang etika deoral
inilah yang akhirnya menjadi landasan individu ébrgt dalam
memandang sesuatu yang terjadi di sekitathya.

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkahwa proses

terjadinya persepsi ada tiga aspek yang menonjahddiri individu

at

yang bersangkutan antara lain: aspek kognisi, akpe&si dan aspek

afeksi.

b. Pendidi

kan Agama Islam

1. Pengertian PAI
Untuk mengetahui pengertiandfdikan Agama Islam kita perlu

mengetahui pengertian pendidikan. Menurut Ngalimrwato

“Pen

didikan adalah segala usaha orang dewasa dadgigaulan

dengan anak—anak untuk memimpin perkembangan jasdzam

rohaninya kearah kedewasaan”.
Dalam UU Sistem Pendidikan iNaal

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urwkjodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdsbkt secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiklkekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadieterdasan,

14 Bimo Walgito,Psikologi Komunikasihim. 47.

Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Prakti@andung : Remaja Rosdakarya

2002), him. 11.
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akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukaningg,
masyarakat, bangsa dan neg"ﬁra.

Sedangkan dalam KTSP yang Hsuwd Pendidikan Agama
Islam adalah mata pelajaran yang dikembangkanagiian pokok
(dasar) yang terdapat dalam agama Islam. KarerRAlklunerupakan
bagian yang tak terpisahkan dari ajaran Islam.

Dari segi muatan pendidikanfye merupakan mata pelajaran
pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapgaisahkan
dengan mata pelajaran lain yang memiliki tujuan lpemwukan
moral kepribadian peserta didik yang baik. Olehakeiiu mata
pelajaran yang memiliki tujuan relevan dengan PAful seiring
dalam pendekatan pembelajaranhya.

Pendidikan Agama Islam Menurut Zakizdrajat adalah suatu
usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didiknagdinya
setelah dari pendidikan dapat memahami apa yakgrieéung
didalam Islam secara keseluruhan, menghayati madara
maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat
mengamalkannya serta menjadikan ajaran— ajaramaagsgam
yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupefiingga
dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhietgk'R

Sedangkan menurut Tayar Yudafam buku Abdul Majid

“Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar geneesintuk
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapatkettampilan
kepada generasi muda agar kelak menjadi manudizkiner kepada
Allah SWT”.*°

Dari beberapa pendapat diagasg dimaksud Pendidikan

Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajarabiadoingan

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB2@htangSistem Pendidikan
Nasional,(Bandung: Nuansa Aulia, 2008), him. 10.

Tim Pustaka Yustisis?anduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuardiian
(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008), him . 388.

87akiah Darajatlimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 88.
*Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islanijm. 130.



15

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesaand
pendidikannya dapat memahami, mengamalkan ajatam Isesuai
dengan Al Quran dan hadits dan menjadi pribadigybaik dalam

kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat.

2. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Yuridis / Hukum

Dasar Yuridis / hukum adalah dasar pelakaarRendidikan
Agama yang berasal dari peraturan perundang-undanga
yang secara langsung ataupun secara tidak langiapet
dijadikan pegangan dalam melaksanakan Pendidikamag
Islam di sekolah-sekolah maupun lembaga—lembaga
pendidikan formal di Indonesfd.

Adapun dasar—dasar yuridis formal terselolat tiga macam
yakni:
1. Dasar Ideal
Yakni dasar-dasar falsafah negara Pancasitu sila
pertama yang berbunyi : Ketuhanan Yang Maha Esasdan
pertama ini mengandung pengertian bahwa selurulgsihan
Indonesia harus percaya adanya Tuhan Yang Maha Esa,
tegasnya harus beragama.

Untuk menganalisis hal tersebut maka diparuladanya
Pendidikan Agama kepada anak—anak karena tanpayada
pendidikan agama akan sulit mewujudkan sila pert@araasila.

2. Dasar Konstitusional
Yakni Dasar UUD 1945 dalam bab XI Pasal & 4 dan 2
yang berbunyi :

“Abdul Rachman ShaletRendidikan Agama dan Pembangunan Bang3akarta: Raja
Grafindo Persada, 2005) him. 8-13.



16

a) Negara berdasarkan Kepada Ketuhanan Yang Maha Esa

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk kuntu
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut
agama dan kepercayaan itu.

Bunyi UUD 1945 tersebut mengandung pengertiahwa
bangsa Indonesia harus beragama di samping ituranega
melindungi umat manusia beragama untuk menunailenny
beribadah menurut agamanya masing-masing. Supay@ um
beragama tersebut dapat menunaikan ibadah sesungarde
ajaran agamanya masing—masing diperlukan Pendidika
Agama.

3. Dasar Operasional

Yang dimaksud dengan dasar operasional ygaisar yang
secara langsung mengatur pelaksanaan PendidikamaAga
di sekolah-sekolah di Indonesia seperti yang diseiou
dalam Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab X Pasal 37 ayat P da
yang berbunyi sebagai berikut: (1) Kurikulum perichc
dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan agama,
pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematikaj ilm
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan
budaya, pendidikan jasmani, ketrampilan/ kejuruan d
muatan lokal. (2) Pendidikan tinggi wajib memuat:
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, dan
bahas&!

b. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religaituydasar—dasar yang

bersumber dalam agama Islam yang tertera dalamadyadr'an

maupun hadits NaBf

Zlundang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB2@htang Sistem Pendidikan
Nasiona) him. 22-23.

227yhairini, et., al Metodologi Pendidikan Agam#&Solo; Ramadhani, 1993), Cet. | him.
20.
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1) Al-Qur'an
Al-Qur'an adalah dasar utama dan apsat bagi

Pendidikan Agama Islam. Dalam surat At-Tahrim ayét

yaitu:
OxENOAA Lo I s O&5e-@8% 040
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Hai orang—orang yang beriman peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaaladal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat ixasgr
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhaep
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.

Tafsiran dalam ayat ini, Allah memésthkan orang—orang
yang beriman agar menjaga dirinya dari api nerakagybahan
bakarnya terdiri dari manusia dan batu, dengan daat patuh
melaksanakan perintah Allah. Mereka juga diperikaahuntuk
mengajarkan kepada keluarganya agar taat dan pagpada
perintah Allah untuk menyelamatkan mereka dari apiaka.
Keluarga merupakan amanat yang harus dipelihara
kesejahteraannya baik jasmani maupun réhai.

2) Al-Hadis

BKementrian Agama Republik Indonesial-Qur'an Al-Karim dan Terjemah Bahasa
Indonesia (Ayat Pojok}Kudus: Menara Kudus, 2006), him. 560.

»Kementrian Agama Republik Indonesial-Quran dan Tafsirannya Jilid X,
Jakarta:Lentera Abadi, 2010, him. 204.
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Al Hadis merupakan sumber hukum Islgamg kedua
setelah al-Quran. Al Hadis dapat dijadikan dasdaksana
Pendidikan Agama Islam, adapun hadis yang menuajukk

pentingnya pendidikan agama Islam yaitu:

skt vy e B o 81 Uy s 36l 1 JB b S 0
ooy md U Gh A e Lde 4 e Gpb Sl o
25
(4:.-L«

Dari kasir bin qais berkata, sesungguhnya saya emgzd

Rasulullah bersabda barang siapa melangkah kenjaiiatuk

mencari ilmu maka Allah akan memudahkan baginyanjal

menuju surga. (HR. lbnu Majjah).

c. Dasar Sosio Psikologis

Setiap insan membutuhkan pegangamphyéing dinamakan
agama. Manusia merasa di dalam jiwanya ada sestaig
mengakui adanya dzat yang Maha Kuasa, manusia rakaasa
senang dan tentram hatinya serta tidak gila mengabd

kepadany&® Hal ini sesuai dengan al-Quran surat Ar-Ra’d ayat

28, yaitu:
BXURGCOL -7 5N LA Lo S

PN €@AD2EHDL O0xINQGOEDr =00
2w 8] * ForSe  HOST FORN
OxIRAOLIre kLo I HOIEEFEON
¥R H DHADEHD DM w@e 3
“(yaitu) Orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlamyia
dengan mengingati Allahlah hati menjadi tentra.”

Tafsiran dalam ayat ini, Allah mesnghan orang—orang

yang mendapat tuntuann Nya, yaitu orang—orang Yeemgnan

PMuhammad Fuad Abdul BagBunan Ibnu Majah juz 1 (Mesir: Darul Fikri, tth), him.
81.

26Zuhairini,dkk,Metodologi Pendidikan Agam8plo; Ramadhani, 1993), Cet. | him. 21.

?’Kementrian Agama Repuplik Indonesid;Qur'an Al-Karim dan Terjemathim. 252.
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dan hatinya menjadi tenteram karena selalu mengiAdah.
Dengan mengingat Allah, hati menjadi tenteram d&a menjadi
tenang, tidak merasa gelisah, takut ataupun khawstireka
melakukan hal-hal yang baik, dan merasa bahagrayate
kebajikan yang dilakukanny#.

Dalam kehidupan manusia selalu béaisaendekatkan diri
kepada Allah, sedangkan usaha tersebut dapat ulikamasejak

dini melalui proses pendidikan yaitu Pendidikan igalslam.

3. Tujuan PAI

Tujuan ialah suatu yang diharapkarmaieai setelah sesuatu
usaha atau kegiatan selesai. Pendidikan merupakahaudan
kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dagkaian-
tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujpandidikan
bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dars,statapi ia
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian sasgoberkenaan
seluruh aspek kegiatann§a.

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalatuk mendidik peserta
didik agar menjadi orang yang patuh dan takwa kep€thh SWT,
yang berarti taat dan patuh menjalankan perintata seenjauhi
larangannya.

Lebih lanjut, UU No. 20 Tahun 2003 sala 37 ayat 1
menjelaskan bahwa pendidikan agama dimaksudkan k untu
membentuk peserta didik menjadi manusia yang berirdan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlbi*

Dengan demikin tujuan PAI adalah chéik peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman serta berakhlak nseaiai dengan

ajaran Islam.

Kementrian Agama Republik Indonestd;Qur'an dan Tafsirannya, Jilid Vhim. 106.
297akiah Darajat|lmu Pendidikan Islamhim. 29.
%Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, him. 75.
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. Standar Isi PAI

Pembahasan tentang standar isi tencardalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 teptstandar isi
yang meliputi:

a) Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruanndehusus
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah teadas:
kelompok pelajaran agama dan akhlak mulia.

b) Alokasi waktu pelajaran PAI untuk kelas VII,VIII ddX adalah
2 jam pembelajaran tiap satu minggu.

c) Beban Belajar Kegiatan Tatap Muka Satuan Pendid#tdR*

Sebagaimana yandapat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1
Standar Isi PASMP No 22 Tahun 2006

Satuan
Pendidi
kan

Jumla

Satu jam . .
Minggu Waktu h jam

pemb. Jumlah jam ;
Efektif . per
Kelas | tatap pemb.  Per pembelajara
. pertahun tahun
muka minggu . n per tahun
. ajaran (@60
(menit) .
menit)

SMP/M
Ts/
SMPLB

")

1088 -
1216 jam

pembelajar

X(” -1 40 32 34-38 | ;i’
(43520 -

48640

menit)

*! Lihat Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang diaisi.
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nadiddm 23 Tahun 2006

SKL PAI SMP antara lain:

1.Menerapkan tata cara membaca Al-qur'an menurutidajmulai
dari cara membaca “Al”- Syamsiyah dan “Al”- Qomatliysampai
kepada menerapkan hukum bacaan mad dan wagaf

2.Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadapkaspek
rukun iman mulai dari iman kepada Allah sampai kipanan
pada Qadha dan Qadar serta Asmaul Husna

3.Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji seganaah dan
tasawuh dan menjauhkan diri dari perilaku terselgerti ananiah,

hasad, ghadab dan namimah
4.Menjelaskan tata cara mandi wajib dan shalat-shalatfarid dan

jamaah baik shalat wajib maupun shalat sunnah
5.Memahami dan meneladani sejarah Nabi Muhammad daa p
shahabat serta menceritakan sejarah masuk dannidekgnya

Islam di nusantara

c. Indikasi Persepsi Siswa
1) Tanggapan

Tanggapan adalah bayangan/ kesan kenangarmpatda apa
yang kita amati/ kenali. Tanggapan yang beradandaleang bawah
sadar kita disebut tanggapan latent (tersembusgdlang yang
berada dalam ruang kesadaran kita disebut tanggaznil
(sungguh-sungguhy.

“Tanggapan biasanya didefinisikan sebagayabgan yang
menjadi kesan yang dihasilkan dari pengamatan”.

Kartini Kartono mengemukakan bahwa tanggapan adelsan-
kesan yang dialami apabila perangsangnya sudak didia dan
proses pengamatan sudah berhenti; tinggal kesamikgs saja.

*Lihat Permendiknas, No 23Tahun 2@86tang SKL Mata Pelajaran SMP — MTs

*M Alisuf Sabri, PengantarPsikologi Umum dan PerkembangarJakarta : Pedoman
Bina llmu Jaya, 2006). him. 60.

** Romlah,Psikologi Pendidikan Malang : Universitas Muhammadiyah, 2010, him. 46
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Sehubungan dengan pengamatan dan tanggapan teselmgt
lalu mempunyai opini atau pendapat tertentu merigeuatu
aspek dari realitas dunia ini, dengan bagaimanangora
megadakan kontak secara teratur atau secara spafatdnang
dalam tanggapan tidak hanya dapat menghidupkan &eaya
yang telah diamati (masa lampau), akan tetapi jdgpat
mengantisipasikan yang akan datang, atau mewakitigy
sekarang®
2) Pendapat
Pendapat dalam bahasa sehari-hari dissbbagai: dugaan,
perkiraan, sangkaan, anggapan, pendapat subjmuif‘perasaaﬁﬁ.
Secara luas “pendapat didefinisikan gabhasil pekerjaan pikir,
meletakkan hubungan antara tanggapan yang satamé¢sgggapan
yang lain, antara pengertian satu dengan pengesiag lain, yang
dinyatakan dalam suatu kalimat”. Untuk menyebutksebuah
pengertian atau tanggapan biasanya cukup menggursaita kata,
sedang untuk menyatakan suatu pendapat menggunsi&an
kalimat.
Adapun proses pembentukan pendajsah sebagai berikut :

a. Menyadari adanyan tanggapan/pengertian, karenk traangkin
kita membentuk pendapat tanpa menggunakan penyeatéal
tanggapan.

b. Menguraikan tanggapan atau pengertian.

c. Menentukan hubungan logis antara bagian-bagian.

3) Penilaian
Penilaian adalah dari asal kata “nilg&hg mendapat imbuhan
awalan pe- dan akhiran —an, nilai merupakan s#agymelekat pada

sesuatu sistem (sistem kepercayaan) yang telanlfnerban dengan

BKartini Kartono,Psikologi Sosial Untuk Manajemen, Perusahaan dalusiri, (Jakarta:
Rajawali Pers 1991), him.303

*® Kartini Kartono,Psikologi Sosialhlm.304.
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subjek yang memberi arti (yakni manusia yang meygkKi
Pengertian ini menunjukan bahwa hubungan antargelsulngan
objek memiliki arti penting dalam kehidupan objek.

Sidi Gazalba mengartikan nilai adalah sesuatu yeegifat

abstrak, ideal, nilai bukan benda kongkrit, bukaktd, tidak

hanya persoalan benar dan salah yang menuntut jpé&arbu
empirik, melainkan soal penghayatan yang dikeheindak
tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.

Pengertian tersebut menunjukan adanya hubungan sutipek

penilaian dengan objeX.

Jadi yang dimaksud dengan persepsi sisvardpenelitian ini
adalah tanggapan (respon), pendapat dan penilsiaa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yakni mengenail@djndakan
belajar mengajar di sekolah yang dapat diterimgsangan sampai
disadari dan dimengerti.

Penulis menyimpulkan bahwa persepsi padaa npaiajaran
Pendidikan Agama Islam adalah sebagai langkah atases
penyadaran diri untuk mengembangkan potensi-poterigek didik
menuju suatu kepribadian yang utama yang tampadkébiasaan
bertingkah laku, berfikir dan bersikap.

Disini diharapkan bahwa persepsi, yang mélipanggapan,
pendapat dan penilaian pada mata pelajaran Pkadidhgama
Islam melalui pengajaran, bimbingan dan asuharatiagh peserta
didik diharapkan agar kelak setelah pendidikanrgmat memahami,
menerima ajaran-ajaran Islam serta menjadikanngagse norma-

norma bagi kehidupannya.

2. Perilaku Keagamaan

* Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonek@nus Besar Bahasa Indonesizdisi 3,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 853.

**Chabib Thoha Kapita Selekta Pendidikan IslanfYogyakarta : Pustaka Pelajar,
1996), cet. I, him. 60-61.
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a. Pengertian Perilaku Keagamaan

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu atiap
rangsangan atau lingkung&h. Sedangkan Abdul Aziz Ahyadi
memberikan pengertian “perilaku atau tingkah lakierupakan
pernyataan atau ekspresi kejiwaan yang dapat diukbitung dan
dipelajari melalui alat dan metode ilmiah secargetif”. *°

“Behavior which may be called morality notlpn conform to
standard but also is carried out voluntarily*,

Perilaku yang dapat dikatakan sebagai mouatidak hanya dapat
menyesuaikan diri pada ukuran standar masyarajattedapi juga
harus melahirkan perbuatan secara sukarela.

Perilaku disebut juga dengan akhlak. Pedwmtakhlak dalam
bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab akrgaglbjamak kata
khulugataual-khulugyang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku
dan tabi'at™*?

Sedangkan keagamaan berasal dari kata agsng, mendapat
imbuhan ke- dan akhiran -an, sehingga keagamaanbggarti yang
berhubungan dengan agafiavienurut M. Thaib Thahir Abdul Mu’in
mengemukakan definisi “agama sebagai suatu peraflivhan yang
mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal dekefsandak dan
pilihannya sendiri mengikuti peraturan tersebut,nayumencapai

kebahagiaan hidupnya di dunia maupun akhffat”.

%Tim Penyusun Kamus Bahasa Indone#famus Besar Bahasa Indonesi&disi 3,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 859.

**Abdul Aziz Ahyadi,Psikolgi AgamaBandung : Sinar Baru Algensindo, 2001, him. 27.

“IElizabeth B. HurlockChild DevelopmentAmerica : Library of Congress in publication
Data, him. 386.

“Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islajr{Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him.
346.

BTim Penyusun Kamus Bahasa Indonekianus Besar Bahasa Indonedidm. 12

*“Abudin NataMetodologi Studi IslamJakarta : Raja Grafindo Persada, 2009, him. 14.
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Dengan demikian perilaku keagamaan dapattikin sebagai
praktek seseorang terhadap keyakinan dan perimtahtgh Allah,
sebagai manifestasi (perwujudan) keyakinan tersebut

Seseorang yang mempunyai keyakinan yang deradntiasa akan
selalu melaksanakan perintah Allah (agama) tanpaasaebahwa
perbuatan tersebut merupakan suatu beban yang megkdre akan
tetapi melaksanakan perintah Allah tersebut berlasakesadaran

yang timbul dari diri sendiri tanpa paksaan.

b. Faktor—faktor yang mempengaruhi Perilaku Keagamaan
Keagamaan seseorang dapat berubah karemengdiphi oleh
pembawaan dan lingkungan. Oleh karena itu, perlangal usaha
membentuk atau mempengaruhi keagamaan tersebutgaiean
seseorang secara garis besarnya dipengaruhi okeHa#itor internal
dan eksternal. Kedua faktor inilah yang bisa meag&gn kepribadian
dan keagamaan seseorang.
1) Faktor Internal
Faktor yang terdapat dalam diri manusiaséndiri atau segala
sesuatu yang telah dibawa oleh anak sejak lahiry yeerasal dari
diri manusia itu sendiri. Faktor tersebut antaia:|
a) Faktor Internal : fitrah agama

Manusia memiliki naluri yang banyak sepewdiluri untuk
hidup, naluri untuk mempertahankan diri, mengemkang
keturunan, dan naluri beragama. Sedangkan agamapakean
naluri (fitrah) yang di bawa sejak lahir. Hal inadena manusia
tidak merasa tenang hatinya, jika tidak melakukaryatan yang
bersifat keagamadf.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam suratR&um ayat 30

sebagai berikut:

HERYe €0 S L4
g s CHOCRIO D xE M oS-

*> Amin Syukur,Pengantar Studi IslamSemarang : Rineka Cipta, 1993,him. 15.
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah migtakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubaharagachh
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetah@S. Ar Ruum/30: 3%°

Tafsiran pada ayat ini menyuruh Nabi Muhammeeneruskan
tugasnya dalam menyampaikan dakwah, dengan merahidgdum
muyrik yang keras kepala itu dalam kesesatannys&anb&alimat
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada aggsteam)
sesuai fitrah Allahterdapat perintah Allah kepada Nabi Muhammad
untuk mengikuti agama yang lurus yaitu Islam, dangikuti fitrah
Allah.*’

b) Pengalaman Pribadi

Pengalaman pribadi merupakan suatwdmag sudah tentu
pernah dialami oleh setiap manusia, bukan hanyaapedialami
oleh manusia biasa, akan tetapi anak-anak juga apern
mengalaminya. Zakiah Daradjat berpendapat tentangglaman
pribadi anak, yaitu: Sebelum anak masuk sekoldah teanyak
pengalaman yang diterimanya di rumah, orang tut seluruh
anggota keluarga, juga teman sebaya. Menurut pieakeli iimu
jiwa, terbukti bahwa semua pengalaman yang dilalang sejak

lahir merupakan unsur-unsur dalam pribadiffya.

*® Depag RIAI Quran dan terjemahannny&andung: Diponegoro, 2001, him. 325.

“Kementrian Agama Republik Indonesi-Qur'an dan Tafsirannya Jilid VllJakarta:
Lentera Abadi, 2010, him. 496.

%8 Zakiah Daradjatkepribadian Gury (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), him. 3.
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Pengalaman pribadi yang dimaksud kagengalaman
beragama, karena perlu ditanamkan sedemikian rapa pliri
manusia, yakni sejak dalam kandungan. Hal ini pgnkarena
sangat mempengaruhi bagi pembentukan suatu pripaadg

agamis pada nantinya.

c) Pengaruh Emosi

“Emosi menurut bahasa adalah keadaarreaksi psikologis
dan fisiologis seperti kegembiraan, kesedihan, ketma dan
kecintaan, keberanian yang bersifat subyekfif”.

Emosi merupakan perasaan gejolak yiakani suatu keadaan
kerohanian atau peristiwa kejiwaan yang dialamesesg baik
itu perasaan senang atau tidak senang.

Dalam perilaku keagamaan, emosi mewygu suatu
pengaruh yang cukup besar kepada anak didik (siswak itu
seorang guru dalam memberikan materi Pendidikaanm#&glslam
hendaknya dapat menyetuh jiwa mereka dengan tatardahasa
yang baik, demokratis serta memberikan suri tama@swah
hasanal) pada peserta didik atau siswa.

2) Faktor Eksternal
a) Guru Agama Islam

Pengertian guru Agama Islam secara etimoldglam

literatur Islam biasa disebwistadz, muallim, murabbi, mursyid,

mudarris, muaddibyang artinya orang yang memberikan ilmu

“*Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia , Eeigja Jakarta: Balai Pustaka,

2005, him. 298.



28

pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan meaukhihek
peserta didik agar menjadi orang yang berkepritpaloiak >°

Guru merupakan orang kedua setelah orang ytrg
mempengaruhi perilaku dan kepribadian anak. Jaditofa
terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiafhyal ini
mengingat bahwa pendidik agama tidak sekedar mamgaj
pengetahuan agama saja. Oleh karena itu pendidi@ama yang
diberikan guru harus benar—benar tercermin dal&apsiingkah
laku, dan gerak perbuatannya.

Oleh karenanya sebagai guru, khususnya cagama
hendaknya mempunyai suatu kepribadian yang menckami
ajaran agama, yang akan diajarkan kepada anak-ehdikkya.
Perilaku dan sikapnya dalam kebiasaan—kebiasa&nhbaiislah
sesuai dengan ajaran agama dan juga hendaknya magggan
dan tidak kakd?

Menurut Al Ghazali tugas pendidik yang utaradalah
menyempurnakan,membersihkan,menyucikan serta meakaw
hati manusia untuk mendekatkan ditaqarrub) kepada Allah
swr?®

Tugas dan fungsi pendidik dalam pendidikataia lain:

1) Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas mearekan
program pengajaran dan melaksanakan program peagaja
yang telah disusun serta mengakhiri dengan pelaksan
penilaian setelah program dilakukan.

2) Sebagai pendidikefucatoj, yang mengarahkan peserta didik
pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian kanminge
dengan tujuan Allah SWT menciptakannya.

0 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isldakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005, him. 44-49 .

®1 Zakiah Daradjat<epribadian Guryhlm. 9.

52 7akiyah DarajatKepribadian Guryhlm. 11.

>>Abu Hamid Muhammad Al - Ghazalhya Ulumuddinterj Ismail Ya'qub, Semarang :
Al Faizan, 1979, him. 65.
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3) Sebagai pemimpin manajerial, yang memimpin,
mengendalikan kepada diri sendiri, peserta didikn da
masyarakat yang terkait, terhadap berbagai masgdaiy
menyangkut upaya pengarahan, pengawasan,
pengorganisasian,pengontrolan dan partisipasi ptagram
pendidikan yang dilakukatf.

b) Teman

Teman mempunyai pengaruh terhadapagerkeagamaan
karena  teman yang mempunyai akhlak yang baik akan
memberikan pengaruh positif terhadap perilaku keege
peserta didik. Sebaliknya teman yang mempunyalaiikyiang
buruk akan memberikan pengaruh negatif. Untuk ialam
memilih teman hendaknya kita memilih teman yanga bis
memberikan pengaruh yang baik kepada kita. Jareyapa kita
memilih teman yang salah karena akan memberikanggsah

negatif kepada kita.

c. Indikasi perilaku keagamaan peserta didik
Perilaku keagamaan peserta didik yang dimaksudligemeliputi
ibadah dan muamalah.
1) Ibadah
a) Menjalankan shalat wajib
Shalat menurut bahasa adalah dodalbani disebut dengan
doa karena dalam shalat mengandung doa dalam bacaan
bacaannya. Sedangkan menurut Istilah, para ahldeimsikan
pengertian shalat sebagai berikut:
Menurut Sayyid Sabig, menjelaskanafah adalah ibadah
yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertgatng dimulai
dengan takbir bagi Allah Ta'ala dan diakhiri demgaemberi

salam™>®

>*Abu Hamid Muhammad Al-Ghazalhya Ulumuddin him. 70.
**sayyid Sabiq Figih sunnah }Bandung: Al Ma’arif,1997), him. 205.
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Menurut para ahli figih, shalat dikah ucapan—ucapan dan
gerakan tubuh yang dimulai dengan takbir, ditutapgan salam,
yang dimaksudkan sebagai media peribadatan kepiata W T
berdasarkan syarat-syarat yang ditetapRan.

Dari pengertian diatas dapat disirkpalbahwa shalat adalah
ibadah yang dilakukan oleh orang Islam dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah serta memohon amppadanya
yang dilakukan dengan takbir dan diakhiri dengadansaShalat
juga merupakan perwujudan rasa syukur kita kepdtidn Arang
telah menciptakan alam seisinya untuk mendekatkakepada-
Nya. Perintah tersebut wajib dilaksanakan dan tidd& alasan
untuk meninggalkannya selama roh (nyawa) masih ada.

Shalat wajib yang dimaksud penelitalati shalat 5 waktu
yaitu: Subuh, Dhuhur, Asar, Maghrib, dan Isya’.

Hal ini sebagaimana firman Allah dalsmnat An-Nisa’ayat 103.
EO0FORHO D Wa 3= ORHETIDo ULl S r@ R0
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Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(nrmgatiah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di wakberbaring.
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Makaadigk
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shakadalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-oranggya
beriman.(QS. An Nisa’:103)

b) Melaksanakan Puasa Ramadhan

*Muhammad Hasby Assiddigedoman Shala{Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001),

him.3.
*'Depag RIAl Quran dan Terjemahannyim..76.
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Puasa menurut bahasa arab adalah “menahandati
sesuatu” seperti makan, minum, nafsu, menahandagebiyang
tidak bermanfaat dan sebagainya. Puasa menurlathistgama
Islam adalah “menahan diri dari dari sesuatu yang
membatalkannya, satu hari lamanya mulai dari téapgr sampai
terbenamnya matahari dengan niat dan beberapa’sara

Puasa di bulan Ramadhan merupakan salamusatn Islam.
Puasa merupakan salah satu kewajiban yang ditetapkah
SWT dan diketahui secara umum oleh umat Islam. anent
kewajiban puasa ini dijelaskan dalam firman Alditiam QS. Al
Bagarah: 183 sebagai berikut:
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertak@@s Al Bagarah :18§g

Puasa merupakan satu bentuk ketaatan kéyiadia Seorang
muslim dengan puasanya akan diberi pahala yangdamagidak
terbatas. Sebab puasa itu hanya diperuntukkan Adbdi SWT
yang kedermawanan-Nya sangat Itfas.

Hikmah puasa pada bulan Ramadhan antara lai

(a)Tanda terima kasih kepada Allah karena semua ibadah
mengandung arti tanda terima kasih kepada Allas ata
nikmat pemberian-nya yang tidak terbatas banyakadaa,
tidak ternilai harganya.

*8sulaiman Rasyidrigih Islam,(Bandung: Sinar Baru Algensindo,2008), him 220.
*Depag RI Al Quran dan Terjemahannyalm.21.

®YWahbah Al ZuhailyPuasa dan I'tikaf Kajian berbagai MadzhaBandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him 86.
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(b)Mendidik kepercayaan karena seseorang yang telah
sanggup menahan makan, minum dan segala sesugtu yan
membatalkan karena perintah Allah, maka ia tida&nak
meninggalkan segala perintah Allah dan tidakakaarbe
melanggar segala larangan-Nya.

(c)Mendidik perasaan belas kasihan kepada sesamaaprha
fakir miskin, karena dengan berpuasa Ramadhan akan
menjadikan kita memiliki perasaan belas kasiharaélap
fakir miskin.

(d) Menjaga kesehatan, dengan berpuasa Ramadhan tubuh
kita akan menjadi sehat dan terhindar dari belibaga
penyakit &

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan Bahpuasa
Ramadhan merupakan salah satu rukun Islam yangb waji
dilaksanakan oleh umat Islam, karena dengan pudaad&pat
menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkdai terbit
fajar sampai terbenamnya matahari.

c) Membaca Al Qur'an

Al Qur'an merupakan kitab suci sekaligus bamutama dan
pertama ajaran Islam. Al Qur'an juga menjadi kepatu umat
manusia yang diturunkan Allah kepada nabi Muhami8aaVv
sebagai salah satu rahmat yang bagi alam semesta.

Secara etimologi Al Qur'an artinya bacaaatdfya dasarnya
gara’a yang artinya membaca. Al Quran bukan hanya
dibaca,akan tetapi isinya harus diamalkan. Olelerdaritu Al
Quran kitab yang ditetapkan atau diwajibkan untuk
dilaksanakaff?

Al Quran mempunyai pengaruh yang besar bagi
pembacanya, apalagi disertai dengan merenungkananatakna

yang terkandung didalamnya. Dengan membaca Al Quwégara

®1Sulaiman RasyidFigih Islam,hlm 243.

®2Mluhammad Alim, Pendidikan Agama Islam,(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006),him. 171.
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terus—menerus dan berulang—-ulang, maka membiasakan
seseorang untuk selalu disiplin dalam menjalankadah.
d) Berbuat baik kepada sesama

Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisdupitanpa
bantuan dan berinteraksi dengan orang lain karearausia yang
satu dan yang lain saling membutuhkan, tanpa meamgnstatus
dan kedudukan. Semua itu dapat dimanifestasikaandalentuk
tolong menolong, saling mengasihi dan saling mengha.

Akhlak terhadap sesama manusia adalah sigpan—santun
dalam bergaul, tidak sombong, tidak angkuh, sederldalam
berjalan dan bersuara lemf8it. Sebagaiman penjelasannya
sebagai berikut:

a. Tidak memalingkan muka
Jika ada orang yang sedang berbicara jaalganl
memalingkan muka karena bisa dianggap sombong atau
meremehkan, tapi hadapilah orang yang mengajakrabica
dengan muka berseri dan gembira tanpa rasa somtbmg
tinggi hati.
b. Bila berjalan tidak angkuh
Apabila berjalan di muka bumi dengan angkidmn
menyombongkan diri, maka inilah cara jalannya orgagg
angkara murka.
Ketika berjalan, berjalanlah dengan langkah sederhakni
tidak terlalu lambat dan tidak terlalu cepat, taprjalanlah
dengan wajar tanpa dibuat-buat.
c. Lemah lembut dalam berbicara
Ketika berbicara hendaklah lemah lembut, ktida

mengeraskan suaranya bila tidak diperlukan sel@didang

®Moh Khadziq, Tiga Aspek Kemukjizatan Al QuraSurabaya, Bina llmu, 1991), him.
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berbicara keras, sombong dan angkuh itu dilaraap éllah
SWT karena tidak enak didengar dan menyakitkan®hati
e) Menjaga kebersihan lingkungan

Dalam arti yang luas lingkungan mengakillim dan
geografis, tempat tinggal, adat istiadat, pengemhpendidikan
dan alam. Dengan kata lain lingkungan ialah segedaiatu yang
tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang iasaat
berkembang. Lingkungan adalah seluruh yang adk,hanusia
maupun benda buatan manusia atau alam yang bengenasun
tidak bergerak, kejadian—kejadian atau hal-hal gyaempuyai
hubungan dengan seseordng.

Pada dasarnya akhlak yang diajarka@ualan terhadap
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagailiféh.
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara mandsngan
sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta irgarb
agar setiap makhluk mencapai tujuan pencipat&hya.

Hal ini berarti manusia dituntut untmenghormati proses-
proses yang sedang berjalan pada alam. Yang demikia
mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehinggédai
melakukan perusakan. Akhlag terhadap lingkunganarber
menjaga kelestariannya, dengan menanami kembabthpegn
setelah ditebang, sebaliknya tidak diperkenankanakakan
penggundulan hutan karena akan mengakibatkan étarang
membuang sampah ke sungai karena selain menimbuakan

manjadi keruh juga akan mengakibatkan banijir.

% Moh Khadziqg,TigaAspek Kemukjizatan Al Qur'ah|m. 55.
®5Zakiyah Darajat|lmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara,2011), him .63.

66 Abudin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), @atdk
him. 150.
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Dengan demikian macam—-macam perilakiag&maan
meliputi akhlak manusia terhadap Allah, akhlak nsaterhadap

sesama manusia serta akhlak manusia terhadap iggku

C. Pengaruh Persepsi siswa pada PAI terhadap perilakeagamaan

Persepsi siswa pada mata pelajaran PAI mempunyaapeh terhadap
perilaku keagamaan siswa karena seorang siswa yemganggap mata
pelajaran PAl sebagai salah satu mata pelajaram panting dan bermanfaat
bagi kehidupan sehari—hari maka siswa akan begsimgsungguh dalam
belajar PAI. Dengan demikian perilaku keagamaaraian sesuai dengan
ajaran Islam.

Seorang siswa yang mempunyai persbpbwa Pendidikan Agama
Islam yang mereka dapat di sekolah hanya sebadajapm, dimana
pelajaran itu harus diingat ketika akan menghadépigan atau test. Maka
pendidikan tersebut sedikit sekali pengaruhnya &altidak mempengaruhi
perilaku keagamaan (akhlaq) siswa, artinya bagissigang tidak mempunyai
bekal pengetahuan agama dalam pribadinya di dalaiaidga, jika
lingkungan atau teman—temannya  tidak baik, maka déenderung
terpengaruh dan akhlagnya juga tidak baik.

Oleh karena itu untuk membuat perissigsva pada PAIl yang nantinya
dapat membentuk akhlak baik bagi siswa, maka sefigp yang mengajar
PAI di sekolah harus mengerti bahwa siswa yangdaipatelah membawa
bekal agama dalam pribadinya. Sehingga diharapk&awas dapat
mempersepsikan PAI dengan baik dan menganggap &#€gai pelajaran
yang penting untuk dilaksanakan dalam kehiduparsghari—hari dalam
masyarakat untuk bekal hidup bahagia di dunia #airat nanti.

D. Rumusan Hipotesis



36

Hipotesis adalah “Pernyataan tentatif yangrupakan dugaan atau
terkaan tentang apa saja yang kita amati dalamausatuk memahaminy&”
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto bahwa “hipstempat diartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara degrh@ermasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang tetgul.”®®

Dengan pernyataan di atas dapat penulislgebgertian bahwa dugaan
yang diajukan penulis merupakan suatu kemungkidamana kemungkinan
tersebut bisa benar dan bisa juga salah. Adapwtdsia yang penulis ajukan
adalah “Ada pengaruh positif antara persepsi sigada Pendidikan Agama
Islam terhadap perilaku keagamaan siswa di SMPN akggungharjo

Grobogan tahun pelajaran 2012/2013.

®’Nasution Metode Research (Penelitian limiah)akarta :Bumi Aksara, 2011, him. 39.

58suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ,(FRievisi 10),
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 110.



